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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Negara Indonesia merupakan negara yang terdiri dari beribu pulau dari 

Sabang sampai Merauke dan didiami oleh berbagai jenis suku bangsa. Oleh 

karena itu, Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budaya, adat istiadat, 

tradisi, bahkan bahasa yang berbeda-beda. Itulah yang menjadi salah satu 

keistimewaan negara Indonesia. Masing-masing suku bangsa memiliki 

kebudayaannya sendiri. Kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, karsa manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebudayaan sendiri memiliki tiga wujud 

yaitu ide, aktivitas, dan hasil aktivitas yang berupa benda atau artefak. “Suku 

bangsa adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas 

akan kesatuan kebudayaan, kesadaran dan identitas tadi seringkali dikuatkan oleh 

kesatuan bahasa” (Koentjaraningrat, 2009:215).  

Salah satu suku bangsa yang terdapat di Indonesia adalah suku Batak yang 

berada di daerah Sumatera Utara. Suku Batak merupakan salah satu etnis di 

Indonesia yang selalu memegang teguh tradisi dan kebudayaannya dari zaman 

dahulu sampai sekarang. Menurut Bagarna Sianipar (2013:10), suku Batak dibagi 

dalam enam sub suku yaitu 1) Batak Toba, 2) Batak Angkola, 3) Batak Karo, 4) 

Batak Simalungun, 5) Batak Pak-Pak dan, 6) Batak Mandailing. Secara umum 

masing-masing sub suku batak ini memiki wilayah tersendiri. Seperti Batak Toba 

yang pada umumnya mendiami wilayah meliputi tepi dana Toba, Pulau Samosir, 

dataran tinggi Toba dan Silindung, daerah pegunungan Pahae, Sibolga dan 

Habinsaran. 

Di Indonesia istilah nilai budaya diperkenalkan oleh Koentjaraningrat. 

Menurut Marzali (2005: 122-123), istilah nilai budaya berasal dari orientasi nilai 

yang disebutkan oleh C.Kluckhohn. Konsep inilah yang dikembangkan metode 

penelitiannya oleh Florence Kluckhohn dan Strodtbeck dan kemudian 

diperkenalkan oleh Koentjaraningrat ke Indonesia dengan nama “Orientasi Nilai 
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Budaya”. Nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam 

pikirian warga masyarakatnya mengenai hal-hal yang mereka anggap amal mulia, 

nilai ini yang akan dijadikan pedoman bagi seseorang di dalam bertingkahlaku 

untuk mencapai tujutan tertentu (Koentjaraningrat, 1994:85). 

Definisi nilai budaya dalam KBBI adalah konsep abstrak mengenai masalah 

dasar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan manusia. Nilai-nilai 

budaya merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu 

masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada 

suatu kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang 

dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan perilaku dan tanggapan atas apa 

yang akan terjadi atau sedang terjadi. Sistem nilai budaya juga merupakan 

tingkatan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dalam adat istiadat. Hal itu 

disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-konsep mengenai apa 

yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat 

mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, 

sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi 

kepada kehidupan para warga masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, nilai 

budaya dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersifat positif yang ada di alam 

pikiran warga masyarakat dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidup 

bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Mulyana dan 

Rakhmat (2005 :27) bahwa nilai-nilai dalam suatu budaya menampakkan diri 

dalam perilaku anggota budaya yang dituntut oleh budaya tersebut. 

Dalam adat Batak Toba terdapat banyak tradisi atau budaya yang sampai 

sekarang masih ada dan dilestarikan. Salah satunya adalah tradisi budaya 

Mangulosi pada acara adat perkawinan Batak Toba. Menurut UU Nomor 1 Tahun 

1974 Pasal 1 yang berbunyi : 

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” 

UU Nomor 1 Tahun 1974  ini memiliki prinsip-prinsip atau azas-azas perkawinan 

yang telah disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan  zaman. Menurut Har 

(dalam Hadikusuma, 2007 :8) “Perkawinan itu urusan kerabat, urusan keluarga, 
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urusan masyarakat, urusan pribadi dan menyangkut urusan keagamaan serta harus 

sesuai undang-undang yang berlaku di Indonesia.” Yang berarti bahwasannya 

perkawinan yang berlaku pada masyarakat selalu terikat dan tidak bias terlepas 

dari pengaruh agama dan adat istiadat dimana masyarakat berada. Ada yang 

menggunakan hukum agama saja namun ada juga yang menggabungkan kedua 

hukum agama dan adat istiadat yang berlaku dalam kehidupan masyarakat 

setempat.    

 Dalam acara perkawinan adat Batak Toba terdapat banyak rangkaian acara 

adat yang dilaksanakan dan tentunya tidak terlepas dari tradisi adat Batak Toba 

sendiri. Salah satu tradisi yang dilakukan adalah tradisi Mangulosi. Mangulosi 

merupakan suatu kegiatan adat yang sangat penting bagi masyarakat Batak. 

Mangulosi memiliki keterikatan kuat dengan Ulos. Ulos merupakan selembar kain 

tenun khas Batak yang diwariskan secara turun-temurun. Selain sebagai warisan 

secara turun-temurun, Ulos juga menjadi salah satu wujud hubungan kekerabatan 

yang ditujukan dalam setiap upacara adat Batak Toba, salah satunya adalah 

upacara adat pernikahan Batak Toba. Kegiatan memberikan atau penyematan 

Ulos dalam adat Batak Toba seperti pada adat perkawinan Batak Toba dikenal 

dengan istilah Mangulosi. Dalam adat perkawinan Batak Toba Mangulosi adalah 

simbol untuk memberikan doa, harapan, berkat, perlindungan, serta kehangatan 

terhadap pengantin baru yang memulai rumah tangga baru. Dalam hal Mangulosi, 

ada aturan yang harus ditaati, yakni hanya yang dituakan yang dapat melakukan 

tradisi Mangulosi. Misalnya, orang tua memberikan Ulos terhadap anaknya, akan 

tetapi anak tidak bisa (tidak boleh memberikan Ulos) Mangulosi terhadap orang 

tuanya (JP Sitanggang, 2014: 5). 

 Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi Mangulosi 

adalah proses penyematan Ulos sebagai simbol pemberian berkat, doa, maupun 

perlindungan dan kehangatan dari orang tua atau orang yang dituakan untuk 

melakukan tradisi Mangulosi pada acara perkawinan adat Batak Toba. 

 Penelitian terdahulu yang Peneliti jadikan sumber informasi dan acuan pada 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nanda Fitri Herliani Harahap 

(2017) (http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/3113/ diakses pada tanggal 22 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/3113
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Juni 2021 pukul 12.24 WIB) dengan judul penelitian Makna Tradisi Mangulosi 

Pada Pernikahan Komunitas Batak Toba di Desa Kampung Jering Kecamatan 

Bakauheni Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Mutia Nurdalilah Simatupang (2016) (http://eprints.untirta.ac.id/id/eprint/785/ 

diakses pada tanggal 22 Juni 2021 pukul 12.59 WIB) dengan judul penelitian 

Proses Penyematan Ulos (Mangulosi) Dalam Pernikahan Adat Suku Batak Toba. 

 Alasan Peneliti melakukan penelitian di Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir yaitu berdasarkan informasi yang diperoleh melalui study 

pendahuluan bahwasannya seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat 

Batak Toba dikenal dengan jiwa perantau. Dimana sekarang masyarakat Batak 

Toba dapat ditemui diberbagai wilayah bahkan hampir seluruh wilayah Indonesia. 

Salah satu daerah dimana dapat ditemui masyarakat Batak Toba ialah di provinsi 

Sumatera Selatan, tepatnya di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

Pada umumnya tujuan masyarakat Batak Toba merantau adalah guna untuk 

memperoleh kesejahteraan kehidupan yang lebih baik. Masyarakat Batak Toba 

yang tinggal dan menetap di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ini 

hidup dan menjalani kesehariannya dengan tidak terlepas dari tradisi dan adat 

istiadat Batak Toba sebagai pedoman hidup mereka. Mereka tetap menggunakan 

dan mempertahankan nilai-nilai budaya Batak Toba yang dibawa dari bona 

pasogit (kampung halaman) dalam setiap acara adat Batak Toba di Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Salah satunya adalah dengan 

mempertahankan nilai-nilai budaya Batak Toba yang terkandung dalam tradisi 

Mangulosi pada acara adat perkawinan Batak Toba. Sebagai negara yang 

memiliki banyak nilai-nilai budaya yang bersifat unik dan khas, maka tradisi 

Mangulosi ini memiliki nilai-nilai budaya yang unik dan khas juga. 

   Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung pada tradisi Mangulosi dalam 

acara perkawinan adat Batak Toba. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 

mengambil judul “Analisis Nilai-Nilai Budaya Pada Tradisi Mangulosi Dalam 

Perkawinan Adat Batak Toba Di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir” 

http://eprints.untirta.ac.id/id/eprint/785/
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1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang diatas, maka yang menjadi 

sasaran permasalahan dalam penelitian ini adalah nilai-nilai budaya apa saja yang 

terkandung pada tradisi Mangulosi dalam perkawinan adat Batak Toba ? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung pada tradisi 

Mangulosi dalam perkawinan adat Batak Toba di Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu :  

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah dan 

memperkaya kajian ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai budaya yang ada pada 

tradisi Mangulosi dalam perkawinan adat Batak Toba di Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

     1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

 Melalui penelitian ini masyarakat diharapkan dapat mengetahui nilai-nilai 

budaya apa yang terkandung pada tradisi Mangulosi dalam perkawinan adat Batak 

Toba di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

     1.4.2.2 Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan pemahaman tentang nilai-nilai budaya yang terkandung pada tradisi 

Mangulosi dalam perkawinan adat Batak Toba di Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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